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Identifikasi Korban pad
__dengan Metoda Forel

Slamet Poernomo

Pada’ suath’ Kecelakaan “dengan
korban yvang banyak (Mass ﬁisaster)

- serngtkali kita jumpal Korban'y yang . -
sudakitidak ‘dapat’ dﬂienalilagl gk
bat tubuhnya teiah “tercerai Derazf_
aLau herbakar hangu ”Keadaan ini

_ Ler_]adz pada: kecelakaan
pes&wat terbang, dengan jumiah
penumpang ‘lebih dari 400 orang,

atau < pada- ‘bencana’ “alam seperti
sunung meletus, kebakaran atau
akhmakhu m1 ak1ba‘t bom yang d1—

, khtsusnya pada kecela-
kasn pesawat penumpang yang me-

1ainnya \
tid ak setm

Kelemahapnya . adalah

erplnyai data’

-gigi~yang' .1engkap apaiagx rontgen

gigi pada waktu ia” ma31h I%udup,__
data-data ini merupakankunci dari-
pada identifika : rhan denwaﬁ
metoda ?orensxk "odontoiog1
Forenszk edontoiogi adalah
suaau cabanc ﬂmu kedoktemn gigi
yang memanfaaman pemerxksa&n/
data g;g; umuk kepentmgan peng-
aditan” {Yustm) Dl indones;a per-
kembangan Forensik odontaioﬂf
belum jelas terhhat_, hal ini disebab-
kan'oleh berbagai “faktor baik ity
dan kalangan’ disiplin ilmu kedok-
teran gigi sendiri maupun dari kala-

nyata ddanya bahkan forensik
odontolo'gi”'ﬁdak ia.di an uf




Apa yvang Dapat Dilakakan
dengan Forensik Odontologi®
Pada suatu kecelakaan pesawat

ferbang atau bencana alam dimana
korban yang ada cukup banyak dan

sulit dikenal akibat, terbakar atau

tubuhnya telah terceral beral pe-
ngenalm korban melaluz g1g1nya

telah memﬂ;kl data g;g1 sebeium:
korban menmggal (Anté mortem:
diketahui’

Record):’  Sebagaimana -
bila - kita ~akan: mengidentifikasi
korban ada beberapa cara yarm £

1 Visu&i -
.Menoenah wa;ah korban dengan

""nlembandmgkan potret selama.
hidup . atau. memperhhat ‘wajah.

.. korban pada keluai‘ganya -

b

»Pakaian/Perhiasan: -
Pakaian/perhiasan korban yVang

dipakai dapat membantuy me-
namuin hai ini
tidak selalu benar Larena per-
‘hiasan’ dapat dztukar pakmkan'

"ngenali korban,

dengan orang 1lain. :
3. Dokumen/Tanda __Pengenai: :
Keterangan ini .amat berman-
faat. apabila - masih, terdapat

pada kantong korban atan di-

sekitar korban, namun bila te-
lah tercecer dan terbakar doku-~
men ‘atau keterangan pribadi ini

menjadi tidak berguna, paling-’

paling kita dapat’ mengetahui
bahwa salah satu pemegang do-
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“kumen pnbadl tersebut salah
satu korban '

Kci;ga cara d1 atas kurano ber«
mdnfaat -pada..identifikasi korban
yang tubuh telah rusak atau tercerai
berai, - baju dan- dokumen—dokumen
telah terbakar..Sarana diatas hanya
dapat memperkuat penentuan:iden-

“titas korban. Cara»cara yang 1eb1h

akurat adalah:

4 Medls _

Di sm; dlten tukan idenhtas xor~
:'ban melalui* perhlraan bentuk
_badan berat/tmgg; tanda‘tanda

- khas pada tubuh (Tato/pamt)
_ bukas—bekas operasz pentmg
pnla di sini diketahui data-data
4 sebelum korban memnggal

5. Sidik Jari: -

"'Mempahan sarana yang palmo
baik " untuk meng1dentif1kas;
korban karéna sidik jari mem-
punyai ciri yang khas pada se-
tiap orang dan relatif hampir
semua orang:-dewasa telah di~!

w.ambil sidik jarinya (untuk. ke-

. perluan kartu .penduduk, SIM, .

- Surat keterangan, dan lain-lain), ..

. hanya sayangnya bila mayat ;

. telah busuk atau terbakar sidik..

' jari sulit untuk digunakan. .

6. Identifikasi dengan GIGL: = .
ideniifikasi dengan sarana gigi
cukup banya}c manfaatnya ter--
utama pada kasus-kasus di mana



....-sarana lain sudah tidak mungkin
dipakai lagi, misalnya  tubuh
korban {elah terbakar habis,

“rkorban  bom yang: tubuhnya

~telah tercerai ‘berai;

‘- +lain! “hanya:'kelémahannya ' di

sigini kitd miemerhikan ‘data-data
-gigi ‘korban' sebelum meninggal
A{ddta-fante morem), biasanya
4 Kita dapatksn dari dokter gzg;

langganan korban.

Pada identifikasi korban dengan.

gigmya kita membandmgkan
“dan mencari kecocokan antara
data glgl ante mortem denﬂan
_"'daza gigi’ korban (}}ata post-
mortem) di sini kita mencocok-
“'kan ciri-ciri khas seperti bentuk
*rahang, kelainan gigi, perawatan
gigi ‘maupun letak gisi vang
abnormal—pencocokan ini akan
lebih baik lagi bila kita mem-
_:_punyal rontgen foto gigi karena
3dengan mntgen ini ciri-ciri gigl
_.Segsorang, }e_bz__h diperjelas lagi.

Penangaﬁan Korban - . -
Dalam \ penanganan korban
untuk identifikasinya‘team forensik
edontologi merupakan siath team
terpadu yang biasanya terdiri dari

UnNSUr-unsur, misalnya dz Amerika
adalah: R

1. POLISI

2. ?ara profeszoﬂai Dokter dok-
..ter gigi, dokter ahli. forensik,

“dan lain-’

oU

dokter . bedah, 'radiolog, * ahli
pesawat ierbang, dan lain<lain.:

3: ‘Petigas kotapraja. *
4. 'Rumah sakit di se,kltaz tempatf

“kecelakaan.
5.7 Petugas komumkas;

;Pertama-tama korban yang ma--

: _ s;h dapat dikenal dengan carg-cara:’

biasa {Visual, medis, sidik jari) di-.
pisahkan dan langsung dikirim ke’
RS untuk penanganan lebih lanjui
Untuk korban vang sulit diidenti-
fikasi diserahkan pada team foren-
sik odontologi yang dipimpin oleh
seorang dokter gigi, ahli bedah Ulgl
radiolog dan berkoordinasi dergan
satuan-satuan lain dalain pengum-
pulan data=data di lapangan.

Dalam kegiatan team forensik
odontologi dibagi- dalam beberapa.

eksi yaitu:

I, Se‘{m pengumpuian data/mior~

 masi.

2. Seksi. pencatatan data sebelum
korban matj (Ante mmtem e~
cord). .

3. Seksi'Ronigen gigi.

4. 'Seksi pencatatan data gigi' kKor-
ban (Postmortem record).

5. Seksi pembandmg (Companson
?sectmn}

=.Dalam pengumpukan data kcn»
ban .sebelum - mail penting sekali
adanya bantuan komunikasi, karena
data-data ante mortem ini harus di-
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cari pada dokter gigi langganan kor-
‘ban yang tentunya tersebar luas di
‘berbagai kota, pengumpulan data-
‘dataini merupakan tugas Gari seksi

.pengumpulan. data/informasi, seksi .~

ini tidak saja_mengumpulkan data”
.. gigi tetapi juga-segala sesuatu yang

orban, - misabiya:

menyangkuts
pakaian, perhlasan
_:__;i“anda dain yang berguna untuk
1}}smb_gntq:proses identifikasi.

- a-Selanjufnya seksi pencatatan
. dafa ante mortem mempunyai tugas
untek migmindahkan data-data gigi
dari catatan dokier yang telah di-
kumpulkan oleh seksi informasi ke

dalam formulir khusus 2gar sera-

gam. Hal ini penting karena fer-
nyata dokter-dokter g1g1 tidak/be-
m°  mempunyai keseragaman
dalam mengisi status gigi pasaennya
baikdtuwberupakodekodenya man-
pun klasifikasi giginya.~Seksi pen-
catatan ddta post mortein melaku-
kan pencatatan data-data’gigi yang
ditemuiipada tubuh koiban baik it
berupa kelaiman bentuk, kelainan
gigiy ‘perawatan’ gigi- dan’ bersama-
$aIma den@an sek51 rontgen melaku-

kan pemotretan gigi “korban untuk
memperfegas keiaman yang “di-
dapat bR RSt
«:Bagian- terpentmg dan team ke-
dokteran forensik ini adalah seksi
pembanding karena pada seksi.ini
data ante mortém dan postmortem
dibandingkan dan dicocokkan satu

atau - tanda- ¢

__;B1asanya
‘Tuangan, teraendm dan mempunyai
“meja-meja. panjang -untok meletak-.

sama lain untuk menentukan siapa
nama pemilik -gigi ~post mortem.
seksi  ini mempunym

kan formulir post mortem dan data -

-anie.mortem akan dicocokkan: satu

~ persatu sambil petugas : berjalan...

_Ruang “ini ‘perhi’ tenang dan tidak
?'f-tezlalu -banyak-orang. Karena - seksi
-ini.-sangat memerlukan ketelitian.

-, Untuk mencegah kesa}ahan (identi-
 fikasiy - korban
~check and recheck dan ini mempa»
kan tugas dan ketua team

selahu diiakukan
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Skema Proses Identifikasi (Dimasukkan dalem file):

SEKSI CATAT ' KORBAN
"DATA ANTEMORTEM " *DIRENALY

JPULDATA L s e crigpRsr o Y engng
; g SEKSI CATAT S

h

PEMBANDING {7-RECHECK]
DA’I’A POSWORTEM i :

(!')ic.arikan ‘databaru}

Hambatan-hambatan

Beberapa hambatan vang sering 2_.'__jDaIam tahap pemenksaan data;
timbul dalam proses identifikasi postmortem: :
korban di lapangan adalah: —— Fragment g1g1 korban yangf
1. Dalam tahap pengumpulan data b -gdak Ieﬂfkap . i

A e o :_._.=__ub;i§men gzgz ercampgr:

a. Tidak adanya data ante | = _',Tulang/g1g1 teiah rusak o

morterm, N .. .berat.- .

b. Kesalahan dalam mengisi e -.:Pemotretan yang tldak balk .

data pada formulir khusus o
oleh petugas seksi pencatat- 3._____Dalam tahap pembandmgan i
an data ante mortem. 4 i 8. Kesalahan -pencatatan -ante:
¢. Perbedasn metode para ' dan post mortem.
dokier gigi dalam mengisi b Tidak  ada data ante 1mor-
statusnya cukup menylitkan cectem. : :
petugas. Terdapatnya baglan-baglang

d. Gambaran radiologi yang te- | - ~gigivang tidak lengkap. ¢

lah kabur. D S TS NP 0t IS

e. Mama korban tidak dikenal.




tin
Ata]

Kesimpulan

1. Identifikasi masal dengan me-
tode forensik odontologi cukup
bermanfaat apabila cara-cara
lain yvang mudah tidak dapat di-
pakai lagi,

2. ldentifikasi metode forensik
odontologi amat {erganiung
dari  data-data. ante mortem,
yang dimiliki oleh dokter gigi
langganan korban.

3. Forensik odontologi dalam
mengidentifikasi korban tidak
dapat berdiri sendini tapi perlu
bekerjasama dengan disiplin-di-
siplin lainnya.

sﬂc odontoiogz dalam proses
tikasi korban masal maka perlu
kiranya forensik odontologi dikem-
bangka“x di indonesm Selam 1’cu_
juga “perlu dgblasakan para éokter
gigi untuk ‘mencatat dan menysm»
pan status pasiennya secarz” baik
dan cermai karena status ini. me-
mpakan kunci dan _penentuan iden-
titas korban.

Bahan-bahan B

Kursus "sin'gkat FORENSIC
CDONTOLOGY. | Oleh .. M.T.T.
{(MGBILE TRAINING }‘EAM) s
ARMY FOR FORENSIC DENTIS-
TRY, Tanggal 22-24 . September
1986 di LADOKGI TNI AL.

ALAMAT BEREADIAL

Nama : 5iti Risjati Djauhari

Pangkat : Penda

Nrp. : 030164568

Jabatan : Staf Subdit Satwa Ditsarapta Poli
Temp. Lahir : Yogyakarta

Tgl Lahir : 84 — 07 - 1950

Kantor : Subdit Satwa Ditsamapta Polri Kelapa
Dua Bogor

Tek Kantor : 870667

Rumah : Kompleks Polri Ragopan JL M No..
D6/54 Ragunan Pasar Minggu Jaksel

Tel. Rumah :

Kesatuan 1 Ditsamapia Polri

Penempatan : Subdit Satwa

Sarjana : DREMED V

Keahlian :

2rumkit'Bhayangkara Polres Buio
di Bau-Bau

Temp. Lahir : Pasuruan

Tgl Lahir : 24 — 4 — 1955

Kantor :+RS Bhay. Polres Buton J' Cut Nyak
Dien 1 Bav-Bau P, Butcm Sul Tengpa

:Tel. Kantor :
. Rumah :

Ji D:ponegom _YG-S-KPO Bau-Bau
P. Buton Sulawesz'l‘engga.ra )

Tel.Rumah: * :

Kesatuan : Disdokkes Polda Sulsefra
Penempatan : Polres Buton

Sarjana: DRG

Keahlian :
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I Berapa kahkah WARTA KE-
b ,::DOKTERAN KEPOLISIAN
_DAN KESEHATAN ini. telah

a ‘wama ' dan gam_bar depan

“Hywartatini Nomor 29

3. Apa vang dimaksud dengap lsi"l«
Iah-istilak ini: :
A

'l
d,

SANGKIL DAN

?MANGK@S,,‘Tf”f

Memasok.

" ‘Memantan, "

‘Keluran dan Maéukan ¥ i1l

: T akhmat

PENGUMUMAN

.Miulau edisi 13 tahun ‘ke IV redaksi akan mencantumkan 10

" buah alamat teman sejawat bérikut data pribadinya.

Kepada teman sejawat- yvang kebetulan namanya tercantum di-
harapkan ‘memberikan data masukan baik berupa koreksi maupun
penambahan-penambahan.

Kepada 5 orang pertama yang memberikan data masukan kepada
redaksi (sesuai tanggal POS) akan diberikan hadiah menarik.





